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Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan tanahnya subur sehingga
banyak  jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Di antara berbagai jenis tersebut
beberapa jenis tumbuhan memiliki khasiat sebagai obat. Namun, sebagian besar
dari tumbuhan itu tidak diketahui oleh manusia sehingga tidak pernah terawat
dengan baik. Hal tersebut menyebabkan manusia semakin tidak mengenal jenis-
jenis tumbuhan obat dan akhirnya tumbuhan obat berkesan sebagai tanaman liar
yang keberadaannya sering dianggap mengganggu keindahan atau mengganggu
kehidupan tumbuhan lainnya (Hariana, 2004: 1).
Tanaman yang dapat di jadikan sebagai Obat tradisional adalah merupakan
bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral atau campuran dari bahan
tersebut yang diolah secara tradisional dan digunakan sebagai obat. Obat
tradisional umumnya lebih mudah pembuatannya dan dapat dibuat atau ditanam
sendiri dan menggunakan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. (Katno,
2002 : 2).
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat adalah Tumbuhan
lumut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang termasuk ke dalam
brypohyta,termasuk tumbuhan darat sejati. Pada umumnya lumut menyukai
tempat-tempat yang basah dan lembab di dataran rendah sampai dataran tinggi.
Lumut hati mengandung bahan kimia isoflavonoid, flavonoid dan bioflavonoid
yang efektif menghambat mikroorganisme, senyawa terpenoid dan fenolik serta
unsur-unsur yang mudah menguap terdapat pada beberapa jenis lumut, Flavonoid
termasuk pada golongan senyawa kimia fenolik, aromatis siklis. Golongan
1
2terbesar senyawa fenolik pada tumbuhan adalah flavonoid itu sendiri. Secara
umum, senyawa fenol adalah racun bagi mikroorganisme. Pada tumbuhan,
senyawa ini berfungsi sebagai regulasi pertumbuhan dan fotosintesis, juga
berfungsi untuk mengatur aktivitas antivirus, antimikroba. (Ilhan et al. 2006:239)
Penelitian antimikroba telah banyak dilakukan terutama dari berbagai jenis
tanaman rempah-rempah. Namun para ilmuan terus berusaha untuk mencari
sumber antimikroba baru, terutama yang mudah tumbuh di Indonesia. Tumbuhan
yang digunakan untuk obat tradisional dapat dijadikan alternatif pencarian zat anti
mikroba, karena pada umumnya memiliki senyawa aktif yang sangat berperan
dalam bidang kesehatan (Zuhud,2001:568).
Staphylococcus merupakan parasit pada manusia yang ada dimmana-mana,
salah satu contoh adalah Staphylococcus aureus yang merupakan patogen utama
pada manusia. Hampir setiap orang pernah mengalami berbagai infeksi
Staphylococcus aureus, dari keracunan makanan berat atau infeksi kulit sampai
infeksi yang tidak bisa di sembuhkan. Bakteri ini merupakan flora normal pada
kulit, dan termasuk populasi yang paling besar pada kulit yang dapat
menyebabkan bisul dan frunkel.(Jawetz,Melnick dan Adelbergs,2001:373)
Pseudomonas tersebar secara luas pada, tanah, air, tanaman, dan hewan.
Pseudomonas aeruginosa sering ada dalam jumlah sedikit pada flora normal usus
dan kulit manusia dan merupakan pathogen utama dari kelompoknya.
Pseudomonas aeruginosa menjadi patogenik jika berada pada tempat dengan daya
tahan tidak normal, misalnya di selaput lendir pada saluran kemih dan kulit yang
rusak akibat kerusakan jaringan.( Jawetz,Melnick dan Adelbergs,2001:395)
3Pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak ada yang
sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan
penelitian. Islam telah menetapkan bahwa Allah menumbuhkan berbagai macam
tanaman untuk di manfaatkan manusia.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari uraian di atas adalah:
1. Apakah ekstrak Lumut Hati (Hepaticiopsida sp ) dapat memberikan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa ?
2. Pada konsentrasi berapa ekstrak lumut hati memberikan aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa ?
3. Bagaimana pandangan Islam tentang tentang penelitian khasiat tumbuh-
tumbuhan ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Batasan Masalah
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekstrak Lumut Hati
yang diperoleh di Air Terjun Sungai Takapala Malino, bakteri uji yang digunakan
adalah jenis bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa,
konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,1%, 0,5%, 1%, 2%, 4%,
6% dan parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah diameter zona hambat
dari berbagai konsentrasi.
2. Penegasan istilah
a. Daya antimikroba adalah kemampuan suatu zat untuk menghambat atau
mencegah pertumbuhan atau metabolisme mikroba.
b. Zona hambat yaitu daerah berbentuk lingkaran bening pada medium yang tidak
di tumbuhi oleh mikroorganisme akibat pengaruh antimikroba yang diberikan.
4Konsentrasi terbaik yaitu konsentrasi yang mempunyai daya hambat paling
optimal, efektif dan efisien.
D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Ilmu
Ruang lingkup penelitian yaitu laboratorium Fitokoimia dan Mikrobilogi
Farmasi UIN Alauddin Makassar
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Makasar dan Laboratorium Farmakologi
Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makasar.
3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 30 hari.
E. Kajian Pustaka
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan rencana penelitian ini,
Antara lain:
1. Berdasarkan penelitian Nova Yuliasari (2008) Universitas Sriwijaya
menunjukkan bahwa Lumut hati dapat digunakan untuk penurunan
kebutuhan oksigen kimiawi limbah jumputan Sumatera selatan.
2. Berdasarkan jurnal penelitian Sri winarsih (2010) Universitas brawijaya
yang berjudul uji efek ekstrak etanol tumbuhan lumut hati (Hepaticiopsida
sp) terhadap pertumbuhan koloni salmonella typhi secara in vitro. Di mana
pada konsentrasi 15% tidak ada koloni yang tumbuh.
3. Berdasarkan penelitian Safitri faradillah (2013) berjudul efek antifungi
ekstrak Lumut hati (Hepaticiopsida sp) terhadap efek antifungi terhadap
secara in vitro.
5F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.
b. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp) memberikan aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa.
2. Kegunaan Penelitian
Diperoleh hasil ekstraksi lumut hati sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus penyebab bisul dapat digunakan atau












Species : Hepaticiopsida sp
2. Morfologi
Golongan ini Bersifat dorsiventral (dapat dibedakan antara sisi dorsal dan
sisi ventral) dengan karakteristik tubuh yang lunak, Terdapat 2 – 3 baris daun, Di
tepi talus terdapat yang namanya daun lateral yang dibagi menjadi : daun tunggal
dan daun bilobus. Daun bilobus dibagi lagi menjadi 2, yaitu lobus postical (atas)
dan lobus antical (bawah), Daun ke 3 pada garis tengah di sisi ventral dinamai
dengan amfigastrium yang bercirikan ukuran lebih kecil dari daun lateral, Daun
umumnya terdiri atas 1 lapis sel, Terdapat kloroplas, Terdapat trigome (penebalan
berbentuk segitiga pada sudut – sudut sel). Pada batang Epidermis, yaitu sel –
selnya berdinding tebal dengan lapisan kutikula, Korteks, sel – selnya berdinding
tebal namun berukuran kecil. Sifat jaringan korteks parenkimatis, berfungsi untuk
fotosintesis, respirasi, dan juga sebagai tempat penimbunan zat makanan
cadangan, Medula, dindingnya tipis akan tetapi lebar.(Tjitrosoepomo, gembong
2003:55)
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73. Kandungan Kimia (Tjitrosoepomo, gembong 2003:55)
Isoflavonoid, bioflavonoid, dan flavonoid.
4. Kegunaaan
Tumbuhan lumut tidak berperan langsung dalam kehidupan manusia,
tetapi ada spesies tertentu yang dimanfaatkan oleh penduduk untuk mengobati
hepatitis, yaitu Marchantia polymorpha. Selain itu jenis – jenis lumut gambut dari
genus Sphagnum dapat digunakan sebagai pembalut atau pengganti kapas.
Tumbuhan lumut juga memiliki peran dalam ekosistem sebagai penyedia oksigen,
penyimpan air (karena sifat selnya yang menyerupai spons), dan sebagai penyerap
polutan. (Tjitrosoepomo, gembong 2003:56)
B. Uraian Bakteri Uji
1. Staphylococcus aureus






Species : Staphylococcus aureus
b. Morfologi (Pelczar, 2008:58)
Staphylococcus aureus bakteri gram positif, tidak bergerak,tidak
berspora. Bakteri ini berbentuk bulat dengan diameter 0,1-0,8 μm. Biasa hidup
bergerombol berbentuk koloni mirip dengan kumpulan buah anggur ada juga yang
letaknya berserakan. Zat (hidup menyendiri), tidak bergerak, tidak tahan asam, di
8atas medium perbenihan padat tumbuh yang bulat-bulat dengan diameter 1μm,
sedikit cembung, amorf dan tidak transparan.
c. Sifat dan pathogenesis ( Jawetz, 2001:89 )
Staphylococcus aureus merupakan sel gram positif berbentuk bulat
biasanya tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratur seperti anggur.
Staphylococcus aureus tumbuh dengan cepat pada beberapa tipe media dan
dengan aktif melakukan metabolisme, melakukan fermentasi terhadap karbohidrat
dan menghasilkan bermacam-macam pigmen dari warna putih hingga kuning dan
menjadi shemolisis, tiga tipe Staphylococcus yang berkaitan dengan medis yang
biasanya adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis,
Staphylococcus saprophiticus.
Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif yang membedakan
spesies lainnya. Staphylococcus aureus adalah pathogen utama dari manusia
hampir semua orang mengalami infeksi Staphylococcus aureus,dari keracunan
makanan yang berat atau infeksi kulit yang kecil, sampai infeksi yang tidak bisa di
sembuhkan.
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit dan menyebar
luaskan kedalam jaringan melalui produksi beberapa bahan ekstrakulikuler,
Beberapa contoh bahan tersebut adalah enzim yaitu Katalase : Staphylococcus
aureus menghasilkan katalase yang mengubah hidrogen peroksida menjadi air dan
oksigen. Tes katalase untuk membedakan Staphylococcus positif dan
Streptococcus negatif.
Uji ini dilakukan dengan langkah:
1) Mengambil kultur sampel dengan ose secara aseptis dari agar miring dengan
memijarkan ose dan mendinginkannya.
2) Biarkan digoreskan pada piperdish agar sel rata dan tidak menumpuk.
93) Kultur mikroba kemudian di tetesi 1-2 tetes H2O2 3%  agar aktivitas katalase
pada mikroba dapat diketahui.
4) Piperdish ditutup kembali agar tidak ada kombinasi dan memaksimalkan
mikroba untuk merombak H2O2.
5) Amati ada tidaknya gelembung-gelembung kecil. Jika terdapat gelembung
maka piperdish tersebut merupakan bakteri katalase positif. Sebaliknya jika
tidak ada gelembung termasuk bakteri katalase negatif.
Keberadaan H2O2 pertama kali di deteksi pada kultur Pneumococcus,
sebuah organisme yang tidak memproduksi katalase dan sedikit sensitif terhadap
peroksida. Organisme yang tidak memproduksi katalase di lindungi oleh
penanaman jaringan hewan atau tumbuhan atau organisme lain yang mempunyai
kemampuan memproduksi enzim. Katalase diproduksi oleh bebrapa bakteri.
Beberapa bakteri di antaranya memproduksi katalase lebih banyak dari pada yang
lain. Ini ditunjukkan dengan jumlah yang banyak pada bakteri untuk aerob.
Sedangkan enzim tidak diproduksi oleh bakteri anaerob obligat karena mereka
tidak memerlukan enzim tersebut.
Bakteri katalase positif seperti Staphylococcus aureus bisa menghasilkan
gelembung-gelembung oksigen karena adanya pemecahan H2O2 (hidrogen
peroksida) oleh enzim katalase yang dihasilkan oleh bakteri itu sendiri.
Komponen H2O2 ini merupakan salah satu hasil respirasi aerobik bakteri,
Staphylococcus aureus, dimana hasil respirasi tersebut justru dapat menghambat
pertumbuhan bakteri karena bersifat toksik bagi bakteri itu sendiri. Oleh karena
itu, komponen ini harus dipecah agar tidak bersifat toksik lagi.
Bakteri katalase negatif tidak menghasilkan gelembung-gelembung. Hal
ini berarti H2O2 yang diberikan tidak di pecah oleh bakteri katalase negatif,
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misalnya L.casei sehingga tidak menghasilkan oksigen. Bakteri katalase negatif
tidak memiliki enzim katalase yang menguraikan H2O2.
Mekanisme enzim katalase memecah H2O2 yaitu saat melakukan respirasi,
bakteri menghasilkan berbagai macam komponen salah satunya H2O2. Bakteri
yang memiliki kemampuan memecah H2O2 dengan enzim katalase maka segera
membentuk suatu sistem pertahanan dari toksik H2O2 yang dihasilkannya sendiri.
Bakteri katalase positif akan memecah H2O2 menjadi H2O dan O2 dimana
parameter yang menunjukkan adanya aktivitas katalase tersebut adalah adanya
gelembung-gelembung oksigen seperti pada percobaan yang telah dilakukan.
Koagulase : Staphylococcus aureus menghasilkan koagulase, protein
menyerupai enzim yang mampu menggumpalkan plasma yang ditambahkan
oksalat atau sitrat dengan adanya suatu faktor yang terdapat dalam serum. Faktor
serum bereaksi dengan koagulase untuk membentuk esterase dan aktifitas
gumpalan. Koagulase dapat membentuk fibrin pada permukaan Staphylococcus,
ini bisa mengubah bentuk ingestinya atau fagositik atau pengrusakannya dalam sel
fagosit.
a) Endotoksin: ini meliputi beberapa toksin yang bersifat letal disuntikkan pada
binatang, menyebabkan netrosit pada kulit yang berisi larutan hemolisis yang
dapat dipisahkan heterogen yang dapat melisiskan eritrosis.
b) Lekosidin: toksin Staphylococcus aureus ini dapat membunuh sel darah putih
pada berbagai binatang.
c) Enterotoksi : sedikitnya ada enam (A-F) toksin larut yang dihasilkan oleh
hampir 50% galur Staphylococcus aureus. Enterotoksin adalah super antigen
yang berkaitan dengan molekul MHC kelas II, menimbulkan stimulasi sel T.
Enterotoksin stabil terhadap panas (mereka bertahan pada air mendidih selama
30 menit) dan resisten terhadap aksi enzim. Penyebab penting pada keracunan
11
makanan, enterotoksin dihasilkan ketika Staphylococcus aureus tumbuh pada
makanan yang mengandung karbohidrat dan protein.
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif, tumbuh
berkelompok. Bakteri ini normal berada di kulit dan siap untuk tumbuh di
jaringan yang dalam yang menimbulkan infeksi. Fakta menunjukkan bakteri ini
sebagai penyebab tersering terjadinya infeksi  pada kulit.Bakteri ini
menghasilkan beberapa toksin penghancur membran yang mampu merusak
eritrosit, leukosit, trombosit dan sel manusia (Pringgoutomo, dkk,  2002).
Bisul (furunkel) merupakan infeksi yang dalam pada folikel rambut yang
disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Timbul abses yang nyeri pada tempat
infeksi, dan sesudah beberapa hari terjadi fluktuasi dan “titik-titik” yang
merupakan pusat pustula. Begitu inti dibagian tengah nekrosis hancur, maka
secara bertahap lesi tersebut menghilang (Brown, 2002).
Penyebabnya adalah bakteri Staphylococcus aureus. Paling sering
ditemukan di daerah tubuh yang banyak terjadi gesekan misalnya ketiak dan
bokong (Zulkoni, 2011 : 52). Ketiak merupakan bagian kulit yang lembab
sehingga populasi mikroorganismenya jauh lebih padat dari pada bagian yang
relatif kering seperti pada lengan (Djide. M.N, Sartini,2008 : 251). Bisul akan
terasa sangat nyeri jika timbul disekitar hidung atau telinga atau pada jari-jari
tangan (Zulkoni, 2011 : 52)
Gejala bisul biasanya ditandai dengan kulit membengkak dan terasa sakit
bila disentuh yang dikelilingi dengan suatu bagian yang merah. Dalam
beberapa kasus satu bisul belum sembuh, didekatnya sudah timbul kembali











Spesies : Pseudomonas aeruginosa
b. Sifat dan morfologi
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dengan
berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk
heliks. Pada umumnya berukuran 0,5-0,1 μm. Motil dengan flagellum
polar,monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka, tidak
dikenal adanya stadium istirahat, kemoorganotrof. Metabolisme dengan
respirasi,tidak pernah fermentative. Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif,
dapat menggunakan H2 sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan
penerima elektron universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan
menggunakan nitrat sebagai penerima (pelczar, chan 2008).
c. Mekanisme penyerangan antibakteri (imunologi III)
Staphylococcus yang dapat masuk ke tubuh melalui pintu gerbang alami,
atau melalui pecahnya kulit atau membran mukosa. bakteri dapat mengalami
replikasi terbatas dan menyebabkan lesi setempat, yang dapat di ikuti dengan
pembentukan abses (kumpulan leukosit polimorfonuklear). Beberapa bakteri
dapat dibunuh secara efektif oleh leukosit polimorfonuklear, yang lain
memerlukan adanya antibodi dan komplemen (osponin). Jika mekanisme
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pertahanan hospes cukup untuk mengisi respons piogenik (pembentukan pus)
secara lokal, penyusutan dan penyembuhan akan tejadi. Sebaliknya, jika
mekanisme pertahanan hospes tidak cukup untuk mengendalikan bakteri ini secara
lokal, infeksi dapat menyebar regional atau masuk ke sirkulasi sistemik,
menyebabkan terjadinya sepsis yang berat.
Pseudomonas aeruginosa menyebabkan infeksi pada luka dan luka bakar,
menimbulkan nanah hijau kebiruan, meningitis, dan infeksi saluran kemih dimana
kuman masuk bersama kateter dan instrumen lain atau dalam larutan irigasi. Pada
cedera dan pembedahan mata, seringkali terjadi infeksi mata yang dengan cepat
dapat menyebabkan kerusakan mata (Jawetz, 2001: 373).
1. Mikroorganisme
Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme hidup yang berukuran
sangat kecil dan hanya dapat diamati menggunakan mikroskop. Organisme yang
termasuk kedalam golongan mikroorganisme adalah bakteri, fungi (kapang dan
khamir), protozoa, algae, dan virus. (pratiwi, 2008:97)
Fase pertumbuhan mikroorganisme, ada empat macam fase pertumbuhan
mikroorganisme yaitu fase lag, fase log (fase eksponsial), fase stasioner dan fase
kematian.
1. Fase lag merupakan fase adaptasi, yaitu fase penyesuaian mikroorganisme
pada satu lingkungan baru. Ciri fase lag adalah tidak adanya peningkatan
jumlah sel, yang ada hanyalah peringkatan ukuran sel.
2. Fase log merupakan fase di mana mikroorganisme tumbuh dan membelah
pada kecepatan maksimum. Hal yang dapat menghambat laju pertumbuhan
adalah bila  satu atau lebih nutrisi dalam kultur habis, sehingga hasil
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metabolism yang bersifat racun akan tertimbun dan menghambat
pertumbuhan.
3. Fase stasioner merupakan fase dimana pertumbuhan mikroorganisme
berhenti dan terjadi keseimbangan antara jumlah sel yang membelah
dengan jumlah sel yang mati.
4. Fase kematian di mana jumlah sel yang mati meningkat. Faktor
penyebabnya adalah ketidak tersediaan nutrisi dan akumulasi produk
buangan yang toksik (Pratiwi,2008 : 102)
2. Antimikroba
1. Pengertian Antimikroba.
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan untuk
membunuh infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotik,
antiseptik, dan desinfektan. Antibiotik adalah bahan yang diperoleh dari
organisme, yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat atau
mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup, yang mempunyai efek
membatasi dan mencegah infeksi agar tidak menjadi lebih parah. Desinfektansia
adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat atau mematikan
mikroorganisme, yang digunakan pada benda mati. (Djide, 2008 :101)
Obat-obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat
toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksik terhadap
mikroorganisme penyebab penyakit. (Djide, 2008:59).
Antimikroba (AM) adalah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba
yang bersifat merugikan manusia (mikroba pathogen). Berdasarkan sifat toksisitas
selektif, ada antimikroba yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba yang
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dikenal sebagai aktifitas bakteriostatik, dan ada yang bersifat membunuh mikroba
dikenal sebagai aktivitas bakterisid. Kadar minimal yang diperlukan untuk
menghambat pertumbuhan mikroba atau membunuhnya, masing-masing dikenal
sebagai kadar hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM).
Antimikroba tertentu aktivitasnya dapat meningkat dari bakteriostatik menjadi




Zat atau bahan yang dapat menghambat atau mematikan pertumbuhan
mikroorganisme (bakteri).Dalam keadaan seperti jumlah mikroorganisme menjadi
stasioner, tidak dapat bermuptiplikasi dan berkembang biak. Contoh : Sulfonamid,
tetrasiklin, kloramfenikol dan eritromisin.
b. Bakteriosida
Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). Dalam
hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau bahkan habis, tidak
dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang biak. Contoh penisilin
,sefalosporin dan nikomisin.(Djide,2008:78).
3. Prinsip Kerja Antimikroba
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana
obatnya lebih toksik terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel hospes.
Hal ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme
atau karena obat reaksi-reaksi biokimia yang penting dalam sel parasit lebih
unggul daripada pengaruhnya terhadap hospes. Disamping itu struktur sel
mikroorganisme berbeda dengan struktur sel manusia (hospes inang).
(Djide,2008:98).
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4. Mekanisme Kerja Antimikroba (Ganiswarna,1995:98)
a. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya yang
harus di sintesis dari Para Amino Bensoat Acid (PABA). Bila senyawa
antimikroba memang bersaing dengan PABA untuk diikutsertakan dalam
pembentukan asam folat maka akan terbentuk analog asam folat yang non
fungsional. Akibatnya, kehidupan mikroba terganggu, anti mikroba yang
termasuk dalam kelompok ini adalah sulfonil,trimetoprin,asam P-aminosalisilat
(PAS) dan sulfon
b. Antimikroba yang menghambat sintesis dinding sel mikroba
Antimikroba ini menghambat reaksi dalam sintesis dinding sel, sehingga
terjadi kerusakan yang menyebabkan terjadinya lisis, antimikroba yang termasuk
dalam kelompok ini adalah penisilin,sefalosporin,basitaring,vankomisin dan
sikloserin
c. Antimikroba yang menggangu keutuhan membran sel mikroba
Antimikroba ini mempengaruhi sistem permeabilitas selektif dari
membran sel mikroba, sehingga terjadi kerusakan membran sel yang
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel mikroba
seperti asam nukleat,nukleatida, dan lain-lain ,antimikroba yang termasuk
kelompok ini adalah polimiksin.
d. Antimikroba yang sangat menghambat sintesis protein sel mikroba
Sintesis protein berlangsung di ribosom dengan bantuan m-RNA. Pada
bakteri , ribosom terdiri sub unit yang berdasarkan konstanta sedimentasi
dinyatakan sebagai ribosom 30S dan 50S yang berfungsi pada sintesis protein,
kedua komponen ini akan bersatu pada pangkal rantai m-RNA menjadi ribosom
70S. antimikroba berkaitan dengan komponen tersebut dan menghambat sintesis
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protein, sehingga menghasilkan protein yang abnormal dan fungsional bagi sel
mikroba. Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini adalah tetraksiklin dan
kloramfenikol.
e. Antimikroba yang menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba
Antimikroba yang memiliki mekanisme kerja ini pada umumnya
mempunyai sifat toksisitas selektif karena bersifat sitotoksin, contoh rifampisin
berkaitan dengan enzim polymerase-RNA (pada sub unit) sehingga menghambat
sintesis RNA dan DNA oleh enzim tersebut , kuinolon menghambat enzim DNA
girase pada kuman.
E. Pengujian aktivitas antimikroba
Pada uji ini diukur respons pertumbuhan populasi mikroorganisme
terhadap agen antimikroba. Tujuan essay antimikroba adalah untuk menentukan
potensi dan kontrol kualitas  selama proses produksi, senyawa antimikroba di
pabrik. Terdapat bermacam-macam metode uji antimikroba yaitu :
1. Metode difusi
a. Metode disc diffusion (tes Kirby dan Bauer)
Untuk menentukan aktivitas antimikroba, Piringan yang berisi agen
antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme
yang  akan  berdifusi  pada  media agar tersebut. Area  jernih  mengindikasikan
adanya  hambatan  pertumbuhan mikroorganisme oleh agen  antimikroba  pada
permukaan  media agar.
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b. E-test
Digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory concentration) atau
KHM (kadar hambat minimum), yaitu konsentrasi minimal suatu agen
antimikroba untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
c. Ditch-plate technique
Pada  metode  ini  sampel  uji  berupa  agen  antimikroba  yang diletakkan
pada  parit  yang  dibuat  dengan  cara  memotong  media Agar  dalam  cawan
petri  pada  bagian  tengah  secara  membujur  dan  mikroba  uji  digoreskan
kearah  parit  yang  berisi  agen antimikroba.
d. Cup-plate technique
Di mana  dibuat  sumur  pada  media  Agar  yang  telah ditanami dengan
mikroorganisme dan  pada sumur tersebut diberi antimikroba  yang  akan diuji.
e. Gradient-ptate technique
Pada  metode  ini  konsentrasi agen antimikroba pada media Agar  secara
teoritis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media Agar dicairkan dan larutan uji
ditambahkan. Campuran  medium  dituang ke dalam cawan petri dan diletakkan
dalam  posisi  miring. Nutrisi kedua selanjutnya dituang di atasnya.
Plate diinkubasi selama 24 jam  untuk  memungkinkan  agen antimikroba
berdifusi dan  permukaan  media mongering. Mikroba uji digoreskan pada arah
mulai dari  konsentrasi  tinggi  ke  rendah. Hasil  diperhitungkan  sebagai  panjang
total  pertumbuhan mikroorganisme  maksimum  yang  mungkin  dibandingkan
dengan panjang  pertumbuhan hasil goresan. Yang  perlu  diperhatikan  adalah
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hasil  perbandingan  yang  didapat  dari  lingkungan  padat  dan  cair, faktor  difusi
agen  antimikroba  dapat  mempengaruhi  keseluruhan hasil  pada media  padat.
2. Metode Dilusi
a. Metode Dilusi Cair
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory concentration) atau kadar
hambat minimum (KHM) dan MBC (minimum bactericidal concentration) atau
kadar bunuh minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri
pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan
mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jemih
tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan  yang
ditetapkan sebagai  KHM  tersebut  selanjutnya dikultur  ulang  pada  media cair
tanpa penambahan mikroba uji ataupun  agen  antimikroba, dan inkubasi  selama
18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan
sebagai KBM.
b. Metode Dilusi Padat
Metode  ini  serupa  dengan  metode dilusi  cair  namun menggunakan
media  padat (solid). Keuntungan  metode  ini  adalah satu  konsentrasi  agen
antimikroba  yang  diuji dapat  digunakan untuk  menguji  beberapa  mikroba  uji
(Pratiwi, 2008: 188-191).
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d. Besarnya inokulum bakteri
e. Masa pengeraman
f. Aktivitas metabolik mikroorganisme (Jawetz,1996)
F. Sterilisasi
Sterilisasi dalam mikrobiologi merupakan proses penghilangan semua
jenis organisme hidup, dalam hal ini adalah mikroorganisme (protozoa, fungi,
bakteri, mycoplasma, virus) yang terdapat pada/di dalam suatu benda. Proses ini
melibatkan proses fisik dengan tujuan untuk membunuh atau menghilangkan
mikroorganisme. (Jawetz, 2005: 18)
1. Secara fisik:
a. Pemanasan basah
Beberapa pemanasan basah dapat menyebabkan denaturasi protein,
termasuk enzim–enzim di dalam sel mikroorganisme. Beberapa cara pemanasan
basah yaitu:
1) Perebusan, air mendidih atau uap air pada suhu 100o C dapat
membunuh bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam
waktu 5 menit, beberapa spora juga dapat terbunuh pada suhu tersebut
selama beberapa menit, tetapi banyak spora bakteri yang tahan terhadap
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panas dan massih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama
beberapa jam.
2) Pemanasan dengan tekanan
Pemanasan dengan tekanan dapat dilakukan dengan menggunakan alat
berupa autoklaf untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan asam,
spora yang paling tahan panas akan mati pada suhu 121oC selama 15
menit.
3) Tindalisasi
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan suhu 100o C
selama 30 menit dan dilakukan setiap hati berturut–turut selama tiga
hari.
4) Pasteurisasi
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63–70oC selama 30 menit
dan dilakukan setiap hari selama 3 hari berturut–turut. Proses
pasteurisasi ini biasanya dilakukan terhadap bahan atau zat–zat yang
tidak tahan terhadap pemanasan tinggi seperti susu.
a. Pemanasan kering
Pemanasan kering seharusnya kurang efektif untuk membunuh
mikroorganisme dibandingkan dengan pemanasan basah, pada
pemanasan kering menyebabkan dehidrasi sel dan juga dapat
menyebabkan oksidasi komponen–komponen dalam sel.
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b. Radiasi
Sinar matahari yang dipancarkan langsung kepada sel vegetatif
mikroorganisme dapat menyebabkan kematian pada sel tersebut,
sedangkan sporanya biasanya lebih tahan.
Radiasi ionisasi adalah radiasi yang mengandung energi jauh lebih
tinggi daripada sinar ultra violet (UV), oleh karena itu mempunyai daya
mematikan yang lebih kuat.
2. Cara mekanik
Penyaringan telah banyak dilakukan untuk mensterilkan medium
laboratorium dan larutan–larutan yang dapat menyebabkan kerusakan jika
dipanaskan. Penyaring yang banyak digunakan tersebut dibuat  dari gelas
sinter serat yang pori–porinya berukuran 0,22–10 mikron.
3. Cara kimia
Cara kimia sering disebut desinfeksi dan antiseptik. Bahan kimia
ini menimbulkan pengaruh yaang lebih selektif terhadap mikroorganisme
dibandingkan dengan perlakuan fisik seperti panas dan radiasi. Untuk
memilih bahan kimia sebagai bahan untuk desinfektansia dan antiseptika
perlu diperhatikan yaitu sifat mikrosidalnya, sifat mikrostatik, kecepatan
penghambatan, dan sifat–sifat lainnya seperti harga, aktivitasnya tetap
stabil dalam jangka waktu lama, larut dalam air dan stabil dalam larutan




Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis akan termasuk biota laut. Zat-zat aktif
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian
pula ketebalannya sehingga, diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tersebut
dalam mengekstraksi. (Depkes,1986:678)
2. Mekanisme kerja
Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah larut organik akan
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan
zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan terpekat akan
berdifusi keluar sel , dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi
keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel.
3. Prinsip ekstraksi
Penyarian zat aktif yang dilakukan dengan cara merendam serbuk
simplisia dalam cairan penyari yang sesuai selama tiga hari pada temperatur
kamar terlindung dari cahaya, cairan penyari akan masuk ke dalam sel melewati
dinding sel. Isi sel akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan
di dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak
keluar dan diganti oleh cairan penyari dengan konsentrasi rendah ( proses difusi ).
Peristiwa tersebut berulang sampai terjadi keseimbangan konsentrasi antara
larutan di luar sel dan di dalam sel. Selama proses maserasi dilakukan pengadukan
dan penggantian cairan penyari setiap hari. Endapan yang diperoleh dipisahkan
dan filtratnya dipekatkan.
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4. Metode ekstraksi bahan alam
a. Tujuan ekstraksi
Adalah untuk menarik komponen-komponen kimia yang terdapat dalam
simplisia, proses ekstraksi ini di dasarkan atas perpindahan massa komponen-
komponen zat padat dari simplisia ke dalam pelarut, setelah pelarut menembus
permukaan dinding sel, kemudian berdifusi sehingga terjadi perbedaan tekanan di
luar dan di dalam sel. (Depkes,1986:688) Secara umum terdapat empat situasi :
1) Secara kimia telah diketahui identitasnya untuk di ekstraksi dari organisme.
Dalam kasus ini , prosedur yang telah dipublikasikan dapat di ikuti dan di
buat modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses atau
menyesuaikannya dengan kebutuhan pemakai.
2) Bahan untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, misalnya
alkaloid,flavonoid,atau saponin meskipun struktur kimia dari senyawa ini,
bahkan keberadaan belum di ketahui. Dalam situasi seperti ini , metode
umum yang di gunakan untuk senyawa kimia yang di minati dapat di
peroleh dari pustaka.
3) Organisme (tanaman atau hewan) di gunakan dalam pengobatan tradisional
dan biasanya di buat dengan berbagai cara misalnya Tradisional Chinese
Medicine (TCM) seringkali membutuhkan herba yang di didihkan dalam air
dan dekok dalam air untuk di berikan sebagai obat. Proses ini harus di tiru
sedekat mungkin jika ekstrak akan melalui kajian ilmiah biologi atau kimia
lebih lanjut , khususnya jika tujuannya untuk menvalidasi penggunaan
tradisional.
4) Sifat senyawa yang akan diisolasi belum di tentukan sebelumnya dengan
cara apapun. Situasi ini (utamanya dalam program skrining) dapat timbul
jika tujuannya adalah menguji organisme, baik yang di pilih secara acak
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maupun di dasarkan pada penggunaan tradisional untuk mengetahui adanya
senyawa dengan aktifitas biologi tertentu.
b. Jenis-jenis ekstraksi
Jenis ekstraksi bahan alam yang sering di lakukan adalah ekstraksi secara
panas dan dingin. Ekstraksi secara panas di lakukan dengan cara refluks,infudasi
dan destilasi uap air, sedangkan ekstraksi secara dingin di lakukan dengan cara
maserasi,perkolasi dan soxhletasi. (Depkes,1986:690)
1) Ekstraksi secara infudasi
Infudasi adalah proses penyarian yang umumnya di gunakan untuk
menyaring zat aktif yang larut dalam air dari bahan nabati, yang dilakukan
dengan cara membasahi dengan air. Biasanya dua kali bobot bahan, kemudian
di tambah dengan air secukupnya dan di panaskan dalam tangas air selama 15
menit dengan suhu 90-98O C, sambil berkali-kali di aduk. Untuk mencukupi
kekurangan air , di tambahkan melalui ampasnya. Umumnya 100 bagian sari di
perlukan 10 bagian bahan (Depkes,1986:692).
2) Ekstraksi secara refluks
Ekstraksi dengan metode refluks di gunakan untuk simplisia dengan
kandungan zat aktif yang tahan terhadap pemanasan. Alat refluksi ini terbuat
dari bahan gelas di mana bagian tengahnya di lengkapi dengan lingkaran gelas
yang berbentuk spiral atau bola. Untuk mengekstraksi, bahan di masukkan ke
dalam labu alas bulat bersama cairan penyaring kemudian di panaskan. Cairan
penyari ini akan mendidih,menguap dan mengkondensasi pada pendingin
tegak, lalu turun kembali pada labu dan sekaligus mengekstraksi kembali.
Proses ini berlangsung secara berkesinambungan sampai bahan tersari
sempurna. Pekerjaan ini di lakukan sebanyak 3-4 kali selama 3-4 jam
(Depkes,1986:693).
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H. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat
Allah menumbuhkan berbagai macam tanaman untuk di manfaatkan
manusia. Peradaban islam di kenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para
ilmuwan muslim di masa kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah
mengenai komposisi,dosis,penggunaan dan efek dari obat-obatan sederhana dan
campuran. Selain menguasai bidang farmasi masyarakat muslim pun tercatat
sebagai peradaban pertama yang  memiliki apotek dan toko obat. Kesehatan
merupakan sumber daya yang paling berharga , serta kekayaan yang paling mahal
harganya. (Rahman,  2007)
Para ahli dalam bidang ini mengetahui formula obat-obatan,karateristik
dan cara penggunaannya diiringi dengan keyakinan mereka bahwa obat itu hanya
penyebab perantara kesembuhan saja dan Allah lah yang menjadikan penyebab itu
semua, oleh karena itu hukumnya boleh mempelajari ilmu pengobatan Firman







“Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.”(Departemen Agama RI, 2006:
408)
Ayat di atas menyatakan bahwa Dia yang telah menjadikan bagi kamu
sebagai hamparan adalah isyarat bahwa keneradaan manusia dipentas bumi dalam
rangka kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah. Firman-Nya : menjadikan
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bagi kamu di bumi itu jalan-jalan, adalah isyarat tentang jala-jalan yang ditempuh
manusia di bumi guna meraih tujuannya, juga adalah bagian dari hidayah-Nya.
Selanjutnya firman-Nya bahwa : Dia menurunkan dari langit air, maka kami
tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam
juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan
buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana
terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah-Nya kepada langit guna
menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan agar turun tercurah, dan untuk
tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang. (Shihab, 2002 ; 317).







“ Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum  yang
memikirkan.” (Departemen Agama RI, 2005: 508)
Ayat ini adalah perincian argumentasi keEsaan Allah SWT. Ayat ini
menguaraikan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan pangan dan
kebutuhan manusia dan binatang.
Ayat di atas mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka
mensyukuri nikmat Allah dan memanfaatkan dengan baik anugerah-Nya bahwa
Dia yang Maha Kuasa itu lah, yang telah menurunkan dari arah langit, yakni
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awan, air hujan untuk kamu manfaatkan. Sebagianya menjadi minuman dan
sebagian yang lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan,yang padanya, yakni di
tempat tumbuhnya, kamu menggembalakan ternak kamu sehingga binatang itu
dapat dimakan dan pada gilirannya dapat menghasilkan untuk kamu susu, daging,
dan bulu (Shihab, 2002 ;542).
Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa Allah swt menciptakan aneka
macam tumbuhan untuk dimanfaatkan manusia. Salah satunya sampel ekstrak
Lumut Hati (Hepaticiopsida sp)  sebagai sampel yang dapat digunakan sebagai
bahan penelitian sehingga dapat diketahui manfaat dari tumbuhan sebagai bahan
pengobatan.
















“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa.perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah) kematangannya.Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Departemen
Agama RI, 2005: 348)
Kata na-bata pada ayat di atas memberikan makna atau mengisyaratkan
kepada jenis-jenis tumbuhan yang memberikan manfaat sebagai obat. Secara
Epistemologi Allah swt memerintahkan untuk merenungkan terhadap pepohonan
bagaimana saat tumbuh subur dan saat masak. Keluarnya buah dari perantara kayu
dan daun mengandung ayat qudrah (kekuasaan) yang luar biasa dan terang dengan









“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka.” (Departemen Agama RI, 2006: 448)













“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama orang-orang yang mengetahui kebesaran dan
kekuasaan Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.”(Departemen Agama RI, 2005: 248)
Ayat diatas, menjelaskan bahwa diantara penciptaan manusia terdapat pula
ciptaan Allah yang lain yaitu binatang-binatang melata dan binatang ternak serta
makhluk hidup lainnya yang memilki bermacam-macam bentuk, ukuran, jenis dan
warna. Salah satu dari makhluk ciptaan-Nya adalah mikroorganisme yang
memiliki bentuk dan ukuran yang sangat kecil yang tidak dapat terlihat oleh mata
kasar manusia dan semua itu Allah tiadalah menciptakan segala sesatu dengan sia-
sia.
Diriwayatkan oleh Abi Hurairah r.a bahwa Rasulullah bersabda :
…(يرﺎﺨﺒﻟا هاور) َءاﱠﺪﻟا َلَﺰَْﻧأ يِﺬﱠﻟا َءاَوﱠﺪﻟا ُﷲ َلَﺰَْﻧأ
Artinya :
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… Allah yang menurunkan penyakit, dan Dia juga yang menurunkan obatnya.
(HR. Bukhari).
Setiap apa yang diciptakan oleh-Nya kemudian diperuntukkan kepada
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Ini bukan berarti bahwa manusia
boleh dengan seenaknya atau semaunya menggunakan apa yang telah diciptakan-
Nya itu melainkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya.
Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Jabir r.a bahwa Rasulullah bersabda :
…(ﻢﻠﺴﻣ هاور) َﻰﻟﺎََﻌﺗ ِﷲ ِنِْذﺈِﺑ َأَﺮَﺑ ِءاﱠﺪﻟا ُءاََود َﺐْﯿُِﺻأ َاِذﺈَﻓ ،ٌءاََود ٍءَاد ِّﻞُﻜِﻟ
Artinya :
… Setiap penyakit ada obatnya. Dan jika suatu obat mengenai tepat pada
penyakitnya, ia akan sembuh dengan izin Allah Ta`alaa.(HR. Muslim).
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah swt ada obatnya, dan
setiap pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan seseorang
dari penyakit yang diderita memang Allah swt yang menyembuhkanya, akan
tetapi Allah swt menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar
sesuai dengan penyakit yang akan di obati sehingga akan mempermudah
penyembuhannya.
Dari beberapa ayat dan hadis diatas dapat kita ketahui bersama bahwa
Allah swt telah memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta Alam dan seluruh
isinya sehingga bagaimanapun kecerdasan manusia melakukan pengobatan dan
rekayasa genetik belum mampu melewati ketentuan-ketentuan Sang Pencipta,
sebab Allah swt yang mengetahui manusia dan apa yang ada di langit dan di bumi
secara mendetail, sehingga dengan ayat dan hadist ini sebagai seorang hamba
yang mempelajari ilmu pengobatan agar senantiasa bersyukur dan tidak
32
mengkufurinya serta mengharap ridho-Nya semoga apa yang telah diusahakan
oleh manusia mampu menjadi obat yang dapat menyembuhkan manusia dengan
izin dan kekuasaan Sang Pencipta sebab segala sesuatunya apa yang ada akan
kembali kepada-Nya.
I. Pemanfaatan Tumbuh-tumbuhan
Flora atau segala tumbuh-tumbuhan yang terdapat dalam suatu daerah atau
di suatu masa, yang mana merupakan sebutan untuk seluruh jenis tanaman dan
tumbuhan. Sebagai padanan dari kata flora, dalam alqur’an di gunakan kata
“nabaats” dan “haarts” yang berarti tumbuhan dan tanaman (Abu, 2006). Saat ini
berbagai macam nama tumbuhan yang kita ketahui, nama tumbuh-tumbuhan
tersebut sebenarnya telah Allah swt., ajarkan kepada manusia, dan manusia
pertama yang diajarkan oleh Allah swt., tentang nama-nama tumbuhan adalah
Nabiullah Adam, as.
Dalam Al-quran Allah swt., banyak menyebutkan tentang tanaman-
tanaman yang ada di muka bumi ini. Diantaranya ayat yang mencantumkan
tentang tanaman-tanaman










Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia
Meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam
jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.
Dewasa ini bahan alam khususnya tumbuhan telah banyak diteliti oleh
para ahli untuk dikembangkan menjadi suatu bahan obat, mengingat bahwa negara
kita kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah dalam pengobatan yang biasa
dikenal dengan obat tradisional (Abd ush shamad 2002, 141).
Relevansinya dengan itu, di dalam Al-quran Allah swt., berfirman QS.






Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?
Maksud ayat tersebut adalah menghendaki agar manusia senantiasa
bersyukur atas segala pemberian Allah swt., melalui tumbuh-tumbuhan yang
memiliki manfaat untuk kepentingan manusia, tumbuhan yang telah diciptakan
oleh Allah swt.,.
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“Dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”.
Dipahami oleh sebagian ulama dalam arti bahwa Allah swt.,
Menumbuh kembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk
kelangsungan hidup dan menetapkan bagi sebagian tanaman itu masa
pertumbuhan dan penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan
mahluk hidup. Demikian juga, Allah swt, menentukan bentuknya sesuai dengan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,jenis penelitian ini
bersifat eksperimental dengan menguji daya hambat konsentrasi ekstrak lumut
hati terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa yang
ditandai dengan daerah berbentuk lingkaran bening pada medium.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi,
Laboratorium Fitokimia Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan eksperimentatif yaitu
pengumpulan data berdasarkan hasil dari eksperimen yang dilakukan.
C. Metode Pengumpulan Data
1. Penyiapan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada daerah yang lembab. Selanjutnya
dicuci pada air yang mengalir sampai bersih setelah itu dilakukan proses sortasi
basah lalu di keringkan dengan cara di angin-anginkan, setelah simplisia kering di
lakukan sortasi kering di sini sampel tidak di blender tapi cuman di remes menjadi
serbuk sehingga diperoleh serbuk Lumut hati (Hepaticiopsida sp).
2. Ekstraksi Lumut hati
Serbuk Lumut hati (Hepaticiopsida sp) ditimbang sebanyak 300 g
dimasukkan dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan etanol hingga serbuk
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terendam kurang lebih 2 cm di atas permukaan serbuk. Wadah maserasi ditutup
dan disimpan selama 24 jam di tempat yang terlindung dari sinar matahari
langsung. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya. Ampas
diekstraksi kembali dengan etanol yang baru dengan jumlah yang sama. Hal ini
dilakukan sebanyak 3×24 jam. Ekstrak etanol yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya sampai diperoleh ekstrak etanol
kering.
3. Sterilisasi Alat
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan detergen,dibersihkan, direndam
dengan larutan panas selama 15-30 menit dan terakhir dengan air suling. Alat-alat
dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka, setelah kering dibungkus
dengan kertas. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat
dengan kapas bersih. Alat-alat dengan kaca disterilkan di oven pada suhu 1800C
selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan
tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit dengan
tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga
memijar.
4.  Pembuatan Medium
a. Medium Nutrien Agar ( NA )
Komposisi :
Ekstrak Daging 5,0 gram
Pepton 10,0 gram
Agar 15,0 gram
Air suling hingga 1000 ml
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Pembuatan :
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer dilarutkan
dalam air suling hingga 800ml, dipanaskan sampai larut, lalu dicukupkan sampai
1000ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210 C selama
15 menit.
b. Medium Glukosa Nutrien Broth ( GNB )
Komposisi :
Ekstrak Beef 5,0 gram
Glukosa 10,0 gram
Pepton 10,0 gram
Air suling hingga 1000 ml
Pembuatan :
Semua bahan di masukkan ke dalam gelas Erlenmeyer di Larutkan
dalam air suling hingga 800ml di panaskan sampai larut, dicukupkan sampai
100ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210 C selama 15
menit. ( Djide, 2008:56).
5.  Persiapan Bakteri Uji
a. Peremajaan bakteri
Bakteri uji yang digunakan adalah Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermis dari stok murni di ambil satu mata ose, diinokulasikan
pada medium Nutrient agar (NA) dan diinkubasi pada suhu 370 C selama 1x24
jam.
b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri uji yang telah dimurnikan berumur 24 jam disuspensikan
kedalam larutan fisiologis NaCl 0,9% steril hingga tingkat kekeruhannya 25%T
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pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 580mm (Harmita,
2008:578).
6. UJI MIC ( Minimun Inhibitory Concetration ) Ekstrak Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp )
Disediakan medium (Medium cair ) biakan murni mikroba,dan sampel
Ekstrak Lumut Hati (Hepaticiopsida sp ) di buat konsentrasi 1 % lalu Tabung
reaksi diisi dengan pengencer steril NB. Dilakukan pengenceran dengan
menggunakan Deret ukur yaitu 0,1%, 0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 6% lalu
Diinokulasikan mikroba dalam jumlah sesuai pada tabung reaksi kemudian
Diinkubasikan pada suhu 37 ⁰C dan selama 1×24 jam setelah itu amati kekeruhan
yang terjadi pada tabung reaksi dapat Dilihat pada batas konsentrasi berapa
bakteri masih dapat tumbuh pada tabung reaksi.
7. Pengujian Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp ) Dengan Metode Difusi
Disiapkan ekstrak Lumut Hati (Hepaticiopsida sp ). Medium NA
dituang secara aseptik kedalam cawan petri steril sebanyak 10ml, setelah itu di
ambil biakan suspensi bakteri dan dimasukkan ke dalam medium NA. biakan ini
dicampur dengan baik supaya bakteri terdistribusi secara merata kemudian cawan
petri digoyang-goyangkan dengan membentuk angka delapan sehingga biakan
menutupi seluruh permukaan lempeng NA. Setelah itu paperdisk yang berisi
sampel di masukkan secara aseptic dengan menggunakan pinset steril pada
permukaan medium. Lalu di inkubasi pada suhu 370 C selama 1x24 jam.





Alat – alat yang digunakan adalah cawan porselin, autoklaf (SMIC model
YX-28),  cawan petri (Iwaki pyrex®), enkas, erlenmeyer (Pyrex®), gelas ukur 100
ml(Pyrex®), inkubator(Memmert®),jangka sorong,kompor gas, lampu spiritus,
Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, ose bulat,  oven (Memmert®),  pinset,
spoit 10ml (One med),  tabung reaksi(Pyrex®),  timbangan analitik (AND), dan
vial
2. Bahan yang di gunakan
Air suling, etanol 70%, aluminium foil, kapas, medium NA, Kertas
timbang, kultur murni Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa,
medium NB, sampel tumbuhan Lumut Hati (Hepaticiopsida sp ).
E. Validasi dan Rehabilitas Instrumen
Alat ukur yang digunakan untuk penentuan kadar adalah
spektrofotometer UV-Vis. Validasi dijaga dengan cara menggunakan instrumen
yang terkalibrasi. Reliabilitas dijaga dengan melakukan pengulangan pengukuran





Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol lumut hati terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 1. Hasil ekstraksi Lumut hati (Hepaticiopsida sp)
Tabel 2. Hasil uji minimum inhibitoryconcentration (MIC) antibakteri ekstrak
etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp )
Keterangan :
+ = Keruh P.A = Pseudomonas aureginosa



















Tabel 3. Hasil pengamatan Uji daya hambat Ekstrak etanol Lumut hati
(Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.
Bakteri Replikasi
Konsentrasi ekstrak etanol Lumut hati
Jumlah
6% 4% 2% 1% 0,5%
Diameter hambatan (mm)
(P.A)
1 13,88 11,56 10,56 8,76 0 44,76
2 13,54 11,48 10,43 8,56 0 44,01
3 13, 45 11,35 10,23 8,36 0 43,39
∑x 40,87 34,90 31,22 25,68 0 128,67
Rata-rata 13,62 11,96 10,40 8,56 0 44,54
(S.A)
1 12,42 11,6 6,6 4,63 0 35,25
2 11,81 10,54 6,2 4,26 0 32,81
3 11,81 9,66 6,1 4,2 0 31,77
∑x 36,04 31,8 18,9 13,09 0 99,83
Rata-rata 12,01 10,6 6,3 4,36 33,27
B. Pembahasan
Dalam penelitian ini digunakan bahan alam yaitu Lumut hati
(Hepaticiopsida sp) untuk diketahui aktivitas antimikrobanya. Di mana
mikrobauji yang di gunakan adalah bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.
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Penyarian dari sampel dilakukan dengan cara maserasi, karena maserasi
merupakan metode ekstraksi yang paling mudah dan paling sederhana. Metode ini
juga bertujuan untuk menghindari terjadinya penguraian senyawa aktif yang
terkandung oleh pemanasan karena maserasi merupakan metode ekstraksi cara
dingin.
Penelitian yang dilakukan dengan maserasi sebanyak 3 kali penyarian.
Hasil dari penyarian yang diperoleh kemudian dipekatkan. Sehingga diperoleh
ekstrak 25 gram. Cairan penyari yang digunakan adalah  etanol karena etanol
bersifat semi polar yang dapat melarutkan senyawa kimia memiliki kepolaran
tinggi maupun kepolaran rendah dalam simplisia, sulit ditumbuhi oleh jamur dan
bakteri, mudah diuapkan serta  harganya murah.
Ekstrak etanol kental yang diperoleh dibebas etanolkan dengan cara
ekstrak ditambahkan dengan aquadest kemudian dipanaskan diatas penangas
sambil diaduk-aduk dan etanol yang terkandung dalam ekstrak akan menguap
bersamaan dengan pemanasan. Tujuan ekstrak dibebas etanolkan agar pada saat
dilakukan pengujian adalah benar-benar senyawa dari Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp) yang memiliki aktivitas antibakteri bukan etanolnya yang
memberi efek.
Pada penelitian ini dilakukan pengujian uji MIC ( Minimum inhibitory
concentration ) untuk mengetahui apakah ekstrak Lumut hati (Hepaticiopsida sp)
tersebut memiliki aktivitas antibakteri dan juga untuk mengetahui konsentrasi
terendah dari larutan uji yang dapat menghambat dan membunuh pertumbuhan
bakteri.
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Uji MIC menggunakan metode dilusi cair, parameter yang di gunakan
adalah kekeruhan  (ada pertumbuhan bakteri) dan kejernihan (tidak ada
pertumbuhan bakteri) yang terlihat setelah diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu
370 C. Nilai uji MIC ditentukan dengan mengamati kadar terkecil yang masih
jernih yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri. Setelah dilakukan
pengujian MIC dilakukan dengan menggunakan bakteri uji Staphylococcus
aureus. Pada pengujian ini dilakukan 5 konsentrasi sampel ekstrak etanol Lumut
hati (Hepaticiopsida sp) (% v/v) yaitu : 6%, 4%, 2%, 1%, 0,5, 0,1%. Hasil yang di
peroleh pada uji MIC yaitu pada konsentrasi 6%, 4%, 2%, 1%, 0,5% sampel
mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Dan Pseudomonas
aeruginosa.
Dalam pengujian daya hambat antibakteri di gunakan paper disk dan
medium Nutrien Agar (NA). Agar digunakan sebagai bahan pemadat yang dapat
membeku pada suhu 45O C dan tidak diuraikan oleh mikroorganisme. Medium
nutrient agar merupakan medium yang baik sebagai tempat tumbuh bakteri yang
di manfaatkan sebagai sumber nutrisis bagi pertumbuhan bakteri. Metode ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya hambatan yang terbentuk pada medium
yang telah diinokulasikan bakteri uji setelah masa inkubasi 1x24 jam. Pada
pengamatan di tandai dengan adanya area jernih ini mengindikasikan adanya
hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba. Zona hambat
yang terbentuk inilah yang kemudian akan diukur diameternya.
Paperdisk yang telah direndam sampel beberapa saat diletakkan medium,
sampel yang terserap pada paper disk akan berdifusi keluar menghambat bakteri
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sekitarnya yang ditandai dengan terbentuknya zona bening pada daerah
sekitarnya. Pada metode ini dibuat 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 6%, 4%, 2%,
1%, dan 0,5%.
Penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa ekstrak etanol Lumut hati
(Hepaticiopsida sp) dengan konsentrasi antara lain 1%, 2%, 4%, 6%, mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylacoccus aureus. Hal ini disebabkan
karena adanya senyawa kimia tertentu yang diduga terkandung dalam sampel
Lumut hati yang bersifat sebagai antibakteri.
Pada pengujian daya hambat antibaketri dengan menggunakan metode
difusi agar. Hasil yang diperoleh pada uji daya hambat yaitu bakteri
Staphylacoccus aureus dengan diameter hambatan masing-masing konsentrasi
1%, 2%, 4%, 6%, yaitu 6,46 mm; 10,18 mm; 11,74 mm; 13,86 mm sedangkan
untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan diameter hambatan masing-
masing konsentrasi 1%, 2%, 4%, 6%, yaitu 4,36mm; 6,3 mm; 10,6 mm; 12,01
mm.
Adanya perbedaan diameter dapat dipengaruhi oleh jenis bakteri uji yang
digunakan. Setiap bakteri memiliki kepekaan yang berbeda-beda terhadap sampel
dalam hal ini senyawa antibakteri dimana suatu bakteri akan membentuk
resistensi dalam dirinya yang merupakan mekanisme alamiah dalam
mempertahankan hidupnya (Mutscler, 1991). Selain pengaruh jenis bakteri,
perbedaan diameter hambatan juga disebabkan karena konsentrasi sampel dalam
hal ini kemampuan dari zat yang diduga terkandung dalam sampel dalam
menghambat pertumbuhan bakteri uji.
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Hasil analisis statistik rancangan acak kelompok terlihat adanya
hubungan antara konsentrasi ekstrak lumut hati dengan aktivitas penghambatan
dimana F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 5% dan 1% ini berarti terdapat
perbedaan aktivitas penghambatan pada masing-masing konsentrasi sampel.
Dalam mengolah tumbuh-tumbuhan itu manusia bisa menciptakan
berbagai macam resep yang bisa mengobati berbagai jenis penyakit, karena tak





Berdasarkan   hasil  penelitian  yang  telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak etanol Lumut Hati (Hepaticiopsida sp) mempunyai aktivitas
penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa
2. Pada konsentrasi minimum 1% ekstrak etanol Lumut hati
(Hepaticiopsida sp) dapat memberikan aktivita spenghambatan terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa 1%.
3. Dalam pandangan Islam penggunaan bahan alam atau tanaman yang
digunakan sebagai pengobatan sangat dianjurkan, karena Allah SWT.
menciptakan alam semesta beserta isinya, maka dari itu sesuai dengan
izin Allah SWT tanaman Lumut hati (Hepaticiopsida sp) dapat
digunakan sebagai pengobatan.
B. Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengisolasi
senyawa antibakteri pada sampel lumut hati (Hepaticiopsida sp) sehingga dapat
diperoleh senyawa tunggal yang berefek sebagai antibakteri.
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LAMPIRAN
Lampiran 1.Gambar Tanaman Lumut Hati (Hepaticiopsida sp)









Lampiran 2. Ekstraksi Lumut Hati (Hepaticiopsida sp)













Lampiran 3. Skema kerja penyiapan bakteri uji
Biakan murni
Diinokulasikan pada medium NA miring suhu 370C
selama 24 jam
Disuspensikan dengan NaCl 0,9%





Lampiran 4. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol Lumut Hati (Hepaticiopsida sp)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus
Gambar 4. Skema kerja uji aktivitas Antibakteri Ekstrak etanol lumut hati





Masukkan piper disk pada
cawan petri









Lampiran 5. Gambar uji MIC ( Minimum Inhibitory Concentrasion) ekstrak etanol lumut
hati (Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus  aureus
1. Pseudomonas aeruginosa
Konsentrasi 0,1% , 0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 6%
2. staphylococcus  aureus
Konsentrasi 0,1% , 0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 6%
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Lampiran 7. Gambar pengamatan zona hambat
1) Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 0,5%, 1% dan 2%
2) Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp) terhadap








a. 1) Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp)
terhadap bakteri Staphylococcus  aureus pada konsentrasi 0,5%, 1% dan 2%
2) Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp)








Lampiran 5. Perhitungan daerah hambat ekstrak etanol lumut hati (Hepaticiopsida sp)
dengan metode RAK (Rancangan acak kelompok)
Tabel 4. Hasil pengamatan uji daya hambat ekstrak etanol Lumut hati (Hepaticiopsida sp)




6% 4% 2% 1% 0,5%
PA 13,62 11,96 10,40 8,56 0 44,54 11,13
SA 12,01 10,6 6,3 4,36 0 33,27 8,32
Jumlah 25,63 22,56 16,70 12,92 0 75,49 9,73
Faktor Koreksi (FK) = = ( . ) = 474,89
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =T (Y ) −
= [(13,62) + (12,01) + (11,96) + (10,6) + (10,40) +(6,3) + (8,56) + (4,36) ] − 474,89
= 825,40−474,89
= 350,51
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = – FK
=
( , ) ( , ) – 474,89
=770,67 – 474,89
= 295,2
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = – FK
=
( , ) ( , ) ( , ) ( , ) – 474,89
= 528,2 – 474,89
= 53,3
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKK – JKP
= 350,51 – 295,2 – 53,3
= 2,01
Derajat Bebas Total (DBT) = kt – 1
= (3x4) – 1
= 11
56
Derajat Bebas Kelompok (DBK) = K – 1
= 2 – 1
= 1
Derajat Bebas Perlakuan (DBP) = t – 1
= 3 – 1
= 2
Derajat Bebas Galat (DBG) = DBT – DBK – DBP
= 11– 1 – 2
= 8





















Tabel 5. Analisis Varians aktivitas penghambatan ekstrak etanol Lumut hati (Hepaticiopsida











Kelompok 1 295,2 295,2 1.1180,8* 238,9 5.981
Perlakuan 2 53,3 26,6 106,4* 19,37 99,37




*   : signifikan
Ns: tidak signifikan
Kesimpulan:
F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 99%, artinya semua perlakuan berbeda dengan
yang lainnya (sangat signifikan).
Koefisien Keragaman (KK) = √ x 100%
=
√ ,, x 100%
= 5,1%
Analisis Tukey BNJ (Beda Nyata Jujur)
1. Hitung Nilai Tukey BNJ (ω) perlakuan:
Untuk Tabel 5%= qα (p, v)
= q0,05 (2,8) ,
= 13,03 x ,
= 2,08 (BNJ 0,05)
Untuk Tabel 1%= qα (p, v)
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= q0,01 (2,8) ,
= 9,04 x ,
= 1,45 (BNJ 0,01)
Tabel 6. Analisis Tukey BNJ aktivitas penghambatan perlakuan ekstrak etanol Lumut hati
(Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
aureus.
Bakteri Perlakuan Rata-rata Perlakuan
1% 2% 4% 6% 0,5%
P.Aeruginosa 0,5% 0 0
1% 8,56 1,84* 0
2% 10,40 1,56* 0,28Ns 0
4% 11,96 1,66* 0,10Ns 0,18Ns 0 0
6% 13,62 5.06** 3,4** 3,3** 1,5* 0
S.aureus 0,5% 0 0
1% 4,36 1,4Ns 0
2% 6,3 2,0* 0,6Ns 0
4% 10,6 3,4** 1,4Ns 2,9** 0 0
6% 12,01 7,7** 4,3** 3,7** 0,8Ns 0
BNJ 0,05 = 2,08




*   : signifikan
Ns: tidak signifikan
2. Hitung Nilai Tukey BNJ (ω) kelompok:
Untuk Tabel 5%= qα (k, v)
= q0,05 (2,8) ,
= 13,03 x ,
= 3,25 (BNJ 0,05)
Untuk Tabel 1%
= qα (k, v)
= q0,01 (2,8) ,
= 9,04 x ,
= 2,26 (BNJ 0,01)
Tabel 7. Analisis Tukey BNJ aktivitas penghambatan ekstrak etanol daun mahkota
ekstrak Lumut Hati (Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus.
BNJ 0,05 = 3,25
BNJ 0,01 = 2,26
Keterangan :
** :sangat signifikan





S.aureus 8,32 2,81* 0
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NIM : 70100109017
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Judul Skripsi   : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus aureus
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol Lumut Hati (Hepaticiopsida sp) terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi agar.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak Lumut Hati
(Hepaticiopsida sp) yang dapat dijadikan sebagai data ilmiah yang memperkuat
manfaat Lumut Hati (Hepaticiopsida sp). Dilakukan uji MIC (Minimum inhibitory
concentration) untuk kedua bakteri dengan menggunakan metode difusi cair dan
didapatkan hasil dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 6% . Setelah itu uji
daya hambat menggunakan metode difusi agar (paper disc) didapatkan hasil pada
konsentrasi 1%, 2%, 4% dan 6%. Pada uji daya hambat menunjukkan hasil bahwa
semakin besar konsentrasi yang digunakan maka semakin besar pula diameter
hambatan yang dihasilkan.
Dapat disimpulkan bahwa ekstrak Lumut Hati (Hepaticiopsida sp)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.
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Title of Thesis : Antibacterial activity of ethanol extract of Livertwort
(Hepaticiopsida sp) against bacteria Pseudomonas aeruginosa
and Staphylococcus aureus
A study testing the antibacterial activity of ethanol extract of Livertwort
(Hepaticiopsida sp) against the bacteria Pseudomonas aeruginosa and
Staphylococcus aureus agar diffusion metod. Purpose of this study was to
determine the activity of the liver moss exctract that can be made as scientific data
that reinforce the benefits of liveworts. MIC (Minimum inhibitory concentration)
test bacteria to both using diffusion and in order to get result with concentration
0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 6%. Afterwards in the inhibition test using agar diffusion
method (paper disc) is obtained at a concentration 1%, 2%, 4% dan 6%. The
inhibition test result show that the greater the concentration that is in use, the
greater the diameter of the barriers that produced
It can be concluded that the ethanol extract of leaves of Livertwort
(Hepaticiopsida sp) has antibacterial activity against Staphylococcus aureus and
Pseudomonas aeruginosa.
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